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Setiap pemerintah daerah berupaya keras untuk meningkatkan perekonomian 
daerahnya sendiri termasuk meningkatkan perolehan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
yang menjadi tolak ukur keberhasilan daerah dalam mengelola rumah tangga 
daerahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian, 
pendapatan perkapita, dan realisasi anggaran terhadap pendapatan asli daerah di 
kabupaten/kota provinsi Kalimantan Barat. Data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder instansi yang terkait dengan penelitian. Sedangkan jenis data 
adalah time series (Runtun waktu) periode (2016-2020). Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi panel dengan Eview. Berdasarkan hasil penelitian, sektor 
pertanian berpengaruh positif terhadap peningkatan PAD, pendapatan perkapita 
berpengaruh positif terhadap peningkatan PAD dan realisasi anggaran berpengaruh 
negatif terhadap PAD. 
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Each local government strives to improve its own regional economy, including 
increasing the acquisition of Regional Original Income (PAD), which is a benchmark 
for regional success in managing regional households. This study aims to determine 
the effect of the agricultural sector, per capita income, and budget realization on local 
revenue in districts/cities of West Kalimantan province. The data used in this research 
is secondary data of agencies related to the research. While the type of data is time 
series period (2016-2020). The analytical method used is panel regression with Eview. 
Based on the research results, the agricultural sector has a positive effect on increasing 
PAD, per capita income has a positive effect on increasing PAD and budget realization 
has a negative effect on PAD. 
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